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ABSTRAK

PRARANCANGAN PABRIK ASAM PROPIONAT DARI
PROPIONALDEHID DAN UDARA DENGAN

KAPASITAS 25.000 TON/TAHUN
(Perancangan Reaktor Gelembung (R-101))

Oleh
CHITRA MUTIARA USMAN

Pabrik Asam Propionat berbahan baku Propionaldehid dan Udara,
direncanakan didirikan di Kawasan Industri Gresik, Jawa Timur. Pendiriaan
pabrik berasarkan atas pertimbangan akan sarana transportasi yang memadai,
tenaga kerja yang mudah didapatkan, kondisi lingkungan dan banyaknya Industri
lain pengguna langsung Asam Propionat di daerah tersebut.

Pabrik direncanakan memproduksi Asam Propionat sebanyak 25.000
ton/tahun, dengan waktu operasi 24 jam/hari, 333 hari/tahun. Bahan baku yang
digunakan adalah Bijih Mangan sebanyak 3.299,7360 kg/jam dan Udara sebanyak
4.977,9567 kg/jam.

Penyediaan kebutuhan utilitas pabrik terdiri dari unit pengadaan udara
proses, pengadaan listrik, pengadaan agen penukar panas dan udara instrument.

Bentuk perusahaan adalah Perseroan Terbatas (PT) menggunakan struktur
organisasi line dan staff dengan jumlah karyawan sebanyak 147 orang.

Dari analisis ekonomi diperoleh:
Fixed Capital Investment (FCI) = Rp. 373.491.102.531,60
Working Capital Investment (WCI) = Rp. 65.910.194.564,40
Total Capital Investment (TCI) = Rp. 439.401.297.095,99
Break Even Point (BEP) = 46,4384 %
Pay Out Time before taxes (POT)b = 1,7358 Tahun
Pay Out Time after taxes (POT)a = 2,0795 Tahun
Return on Investment before taxes (ROI)b = 40,4682 %
Return on Investment after taxes (ROI)a = 32,3746 %
Discounted cash flow (DCF) = 51,0412 %

Mempertimbangkan paparan di atas, sudah selayaknya pendirian pabrik
Asam Propionat ini dikaji lebih lanjut, karena merupakan pabrik yang
menguntungkan dan mempunyai masa depan yang baik.



ABSTRACT

MANUFACTURING OF PROPIONIC ACID FROM
PROPIONALDEHYDE AND AIR WITH

CAPACITY 25.000 TONS/YEAR
(Design of Bubble Reactor (R-101)

By
CHITRA MUTIARA USMAN

Propionic Acid plant with raw materials, Propionaldehyde and Air is
planned to be built in Gresik, East Java. Establishment of this plant is based on
some consideration due to the transportation, the labors availability, the
environmental condition, and also existence of some industrial that use Propionic
Acid as their raw material near this location.

This plant is meant to produce 25,000 tons/year with 333 working days in
a year. The raw materials used consist of 3.299,7360 kg/hour of Propionaldehyde
and 4.977,9567 kg/hour of Air.

The utility units consist of process air system, heat exchanger agent
system, power generation system and instrumentation & control system.

The bussines entity form is Limited Liability Company (Ltd) using line
and staff organizational structure with 147 labors.

From the economic analysis, it is obtained that:
Fixed Capital Investment (FCI) = Rp. 373.491.102.531,60
Working Capital Investment (WCI) =   Rp. 65.910.194.564,40
Total Capital Investment (TCI) =   Rp. 439.401.297.095,99
Break Even Point (BEP) =   46,4384 %
Pay Out Time before taxes (POT)b =   1,7358 Tahun
Pay Out Time after taxes (POT)a =   2,0795 Tahun
Return on Investment before taxes (ROI)b =   40,4682 %
Return on Investment after taxes (ROI)a =   32,3746 %
Discounted cash flow (DCF) =   51,0412 %

Considering the summary above, it is proper to study the establishment of
Propionic Acud plant further, because the plant is profitable and has good
prospects.
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1

I. PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Pabrik adalah suatu sarana untuk memproses bahan baku menjadi produk

yang memiliki nilai ekonomi yang lebih tinggi. Tujuan pendirian pabrik

adalah untuk meningkatkan nilai ekonomi bahan baku, sehingga diperoleh

peningkatan harga dari bahan baku tersebut menjadi bahan jadi atau bahan

setengah jadi. Selain itu, pendirian pabrik industri juga dapat meningkatkan

produksi dalam negeri,menyeimbangkan struktur ekonomi Indonesia dan

meningkatkan devisa negara serta memperluas kesempatan kerja masyarakat

Indonesia.

Pabrik dapat digolongkan menjadi dua kelompok besar berdasarkan adanya

reaksi kimia dalam perubahan bahan baku menjadi produk, yaitu pabrik

perakitan dan pabrik kimia. Pada pabrik perakitan, perubahan bahan baku

menjadi produk tidak melibatkan reaksi kimia. Sedangkan pabrik kimia

melibatkan satu atau lebih reaksi kimia untuk mengubah bahan baku menjadi

produk. Pabrik Asam Propionat termasuk ke dalam kelompok pabrik kimia,



2

karena perubahan bahan baku Propionaldehyde dan udara menjadi produk

akhir Asam Propionat melibatkan reaksi kimia.

Asam Propionat atau Propionic Acid adalah salah satu bahan kimia yang

harus didatangkan dari luar negeri untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri.

Hal ini dikarenakan Indonesia belum memiliki pabrik yang memproduksi

Asam Propionat. Asam Propionat merupakan salah satu bahan kimia yang

bernilai ekonomi tinggi. Berdirinya pabrik Asam Propionat di Indonesia

diharapkan akan memberikan tambahan jenis komoditi ekspor yang bernilai

bagi Indonesia serta tentunya dapat memenuhi kebutuhan produk Asam

Propionat dan produk-produk lain yang juga menggunakan Asam Propionat

sebagai bahan baku sehingga dapat memacu pertumbuhan industri hilir lain,

selain itu diharapkan sasaran pembangunan lain seperti terbukanya lapangan

kerja baru dapat terealisasi.

1.2. Kegunaan Produk

Asam Propionat adalah asam  karboksilat yang memiliki rumus kimia

CH3CHCOOH. Asam Propionat  memiliki peran penting dalam  pengawetan

pakan ternak dan biji-bijian. Asam Propionat menghambat pertumbuhan

jamur dan beberapa bakteri. Pada industri pakan ternak, Asam Propionat

digunakan baik secara langsung maupun setelah berbentuk garam. Selain itu

ester dari Asam Propionat (ester alkil propionat) juga digunakan sebagai

pelarut ataupun perasa buatan.
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1.3. Ketersediaan Bahan Baku

Di Indonesia belum berdiri pabrik yang memproduksi Propionaldehyde yang

merupakan bahan baku pembuatan Asam Propionat, untuk itu

Propionaldehyde perlu diimpor dari luar negeri. Nanjing Chemical Reagent.

Co. Ltd. merupakan salah satu pabrik di China yang memproduksi

Propionaldehyde dalam jumlah besar.

1.4 Analisa Pasar

Kebutuhan Asam Propionat di Indonesia terus meningkat seiring dengan laju

pembangunan di berbagai industri yang semakin  pesat. Hingga saat ini

seluruh kebutuhan Asam Propionat untuk dalam negeri diperoleh melalui

impor. Karena alasan-alasan tersebut, maka perlu dilakukan pengkajian

kelayakan teknis/ekonomis mengenai pendirian pabrik yang akan

memproduksi Asam Propionat dengan bahan baku propionaldehyde dan

udara. Dengan demikian dapat diketahui peluang pembangunan pabrik Asam

Propionat di Indonesia. Salah satu hal yang dapat dijadikan acuan untuk

menganalisa luasnya “pasar” Asam Propionat ini adalah keberadaan industri-

industri pengguna Asam Propionat yang ada diseluruh dunia khususnya

Indonesia dan Asia Tenggara. Berikut ini disajikan data industri-industri

pengguna Asam Propionat dalam bentuk tabel.
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Tabel 1.1. Data Industri Pengguna Asam Propionat Asia Tenggara

No Nama Perusahaan Lokasi Bidang Industri Kapasitas

1 PT. Japfa Comfeed

Indonesia, Tbk.

Indonesia Pakan Ternak 1.730.000 Ton/Tahun

2 PT. Charoen Pokphand

Indonesia, Tbk.

Indonesia

Thailand

Pakan Ternak 4.000.000 Ton/Tahun

1.200.000 Ton/Tahun

3 PT. Cargill Indonesia Indonesia Pakan Ternak 700.000 Ton/Tahun

4 PT. Sierad Produce, Tbk. Indonesia Pakan Ternak 800.000 Ton/Tahun

5 PT. Malindo Feedmill Indonesia Pakan Ternak 300.000 Ton/Tahun

6 Vinh Long GreenFeed

factory

Vietnam Pakan Ternak 200.000 Ton/Tahun

7 Telangana Feeds Production Thailand Pakan Ternak 36.500 Ton/Tahun

1.5 Kapasitas Rancangan

Kapasitas produksi dapat diartikan sebagai jumlah maksimum output yang

dapat diproduksi dalam satuan waktu tertentu. Pabrik akan berusaha untuk

mendapatkan kapasitas produksi optimum, kapasitas produksi yang

direncanakan sebesar 25.000 ton/tahun dengan beberapa pertimbangan antara

lain :
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1.5.1 Impor Asam Propionat di Indonesia

Impor Propionic Acid di Indonesia terus meningkat tiap tahunnya.

Angka yang menunjukkan jumlah impor Asam Propionat di Indonesia

seperti dibawah ini diasumsikan sebagai angka kebutuhan total Asam

Propionat setiap tahunnya. Tabel 1.2 menunjukkan data impor

Propionic Acid beberapa tahun terakhir.

Tabel 1.2. Data Impor Propionic Acid di Indonesia

Tahun Kapasitas (Ton)
2008 1.762,457
2009 2.113,795
2010 2.082,033
2011 2.072,322
2012 2.534,003
2013 4.456,308

Sumber : Badan Pusat Statistik

Dari Tabel 1.2. akan diperoleh grafik sebagai berikut :

Gambar 1.1. Grafik Impor Propionic Acid di Indonesia
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0
500

1000
1500
2000
2500
3000
3500
4000
4500
5000

1 2 3 4 5 6 7

K
ap

as
it

as
 (

T
on

)

Tahun

Impor Propionic Acid di Indonesia



6

Bila dilakukan pendekatan dengan menggunakan persamaan regresi

non linier, polynomial, yang memiliki nilai R tinggi pada Gambar 1.1.,

maka diperkirakan impor Propionic Acid di Indonesia pada tahun

2020 (x = 12) adalah sebesar:

Impor di Indonesia (y) = 17.27x3 - 100.7x2 + 275.8x + 1654.

= (17.27 x 123 )-(100.7 x 122 )-(275.8 x 12)+1654

= 13.686,160 ton/tahun

1.5.2 Impor Propionic Acid di Asia Tenggara

Impor di Asia Tenggara terhadap Propionic Acid diasumsikan sebagai

total kebutuhan Asia Tenggara terhadap Propionic Acid setiap

tahunnya, sehingga dapat dijadikan parameter untuk memperkirakan

prospek ekspor Propionic Acid. Berikut adalah negara-negara di Asia

Tenggara yang menggunakan Propionic Acid;

Tabel 1.3. Data Impor Propionic Acid Asia Tenggara

Nama
Negara

Kapasitas (Ton)

2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014

Malaysia 1.335,1180 1.684,260 1.322,686 1.063,742 1.440,670 1.253,938 3.239,550

Philippines 976,020 971,303 1.177,213 1.629,546 1.151,497 1.210,740 1.593,335

Singapore 2.832,2030 2.238,363 5.058,739 4.705,508 5.475,798 6.006,452 6.411106

Thailand 2581.2450 3.603,310 4.992,415 5.640,097 5.326,942 4.274,313 4.848,161

Jumlah
(ton)

7.724,6860 8.497,236 11.373,840 13.038,893 13.394,907 12.745,443 16.092,152

Sumber : un.data.org
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Dari Tabel 1.3. akan diperoleh grafik sebagai berikut :

Gambar 1.2. Grafik Impor Propionic Acid di Asia Tenggara
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linier, yang memiliki nilai R tinggi pada Gambar 1.2., maka
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2020 adalah sebesar:

` (y) = 1230x + 7086

= (1230 x 12) + 7086

= 21.846 ton/tahun

1.5.3 Data Produksi Propionic Acid di Asia Tenggara
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Tabel 1.4. Data Produksi Propionic Acid di Asia Tenggara

Nama
Negara

Kapasitas (Ton)

2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014

Malaysia 28,727 34,760 69,488 28,410 14,571 15,940 22,780

Singapore 92,743 69,146 96,906 86,177 77,731 120,442 82,887

Thailand 5,900 26,442 5,245 4,404 14,159 18,165 20,633

Jumlah (ton) 127,30 130,348 171,639 118,991 106,461 154,547 126,300

Dari Tabel 1.4. akan diperoleh grafik sebagai berikut :

Gambar 1.3. Grafik Produksi Propionic Acid di Asia Tenggara

Bila dilakukan pendekatan dengan menggunakan persamaan regresi non

linier, polynomial, yang memiliki nilai R tinggi pada Gambar 1.3., maka

diperkirakan data produksi Propionic Acid di Asia Tenggara pada tahun

2020 adalah sebesar:

Produksi di Asia Tenggara (y) = 2.965x2 - 15.40x + 135.9

= (2.965*(12^2))-(15.4*12)+135.9

= 378,06 ton/tahun
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1.5.4 Kapasitas Produksi Pabrik

Kapasitas produksi suatu pabrik ditentukan berdasarkan data impor

produk di Indonesia, data impor produk di Asia Tenggara, serta data

produksi yang telah ada, sebagaimana dapat dilihat dari berbagai

sumber dan data-data yang telah disebutkan sebelumnya. Berdasarkan

data-data tersebut, kemudian dapat ditentukan besarnya kapasitas

produksi. Adapun persamaan kapasitas produksi adalah sebagai

berikut:

KP = DI + DA – DP ....(1.1)

KP = Kapasitas Produksi pada Tahun 2020

DI = Data Impor di Indonesia pada Tahun 2020

DA = Data Impor di Asia Tenggara pada Tahun 2020

DP = Data Produksi yang Telah Ada pada Tahun 2020

KP = DI + DA – DP

KP = 13.686,160 ton + 21.846 ton –378,06 ton

KP = 35.910,22 ton

Berdasarkan pada kegunaan Propionic Acid yang luas, kenaikan harga

dari bahan baku ke produk yang tinggi, dan kebutuhan dunia yang

semakin meningkat maka pendirian pabrik Propionic Acid di

Indonesia dirasa sangat penting. Pendirian pabrik ini dapat menambah

devisa negara dan meningkatkan pengembangan sumber daya manusia



10

di Indonesia. Dengan berbagai pertimbangan di atas dan perkiraan

persaingan yang akan tumbuh pada tahun 2020, maka kapasitas pabrik

Propionic Acid yang direncanakan akan mulai berproduksi tahun 2020

adalah sebesar 25.000 ton/tahun yakni 70% dari total perkiraan

kebutuhan Propionic Acid Asia Tenggara pada tahun 2020.

1.6 Lokasi Pabrik

Letak geografis dari suatu pabrik akan mempengaruhi kegiatan pabrik

tersebut, baik terhadap proses produksinya maupun distribusi produknya.

Sehingga, perkembangan dan kelangsungan hidup pabrik tersebut akan

terpengaruh juga. Banyak faktor yang harus diperhatikan dan

dipertimbangkan dalam menentukan lokasi suatu pabrik. Lokasi pabrik pada

umumnya ditetapkan atas dasar orientasi bahan baku dan orientasi pasar,

karena hal ini bersifat ekonomis. Namun, pada pemilihan lokasi pembangunan

pabrik Asam Propionat ini, orientasi bahan baku tidak dijadikan salah satu

pertimbangan dikarenakan bahan baku utama pembuatan Asam Propionat

yaitu Propionaldehid belum diproduksi di Indonesia.
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Gambar 1.4. Lokasi Pabrik
Google Maps - ©2013 Google

Untuk prarancangan pabrik Asam Propionat ini, dipilih kawasan industri

Gresik, Indonesia dengan beberapa pertimbangan sebagai berikut :

1.6.1 Fasilitas Transportasi

Ketersediaan transportasi yang mendukung memudahkan distribusi

produk dan bahan baku baik melalui laut maupun darat. Pabrik ini

didirikan  untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri dan juga diekspor

ke berbagai Negara di kawasan Asia Tenggara. Dengan fasilitas

pelabuhan yang ada, Gresik memiliki potensi akses regional maupun

nasional bahkan Internasional sebagai pintu masuk baru untuk

kegiatan industri dan perdagangan untuk kawasan Indonesia Timur

setelah Surabaya mengalami kejenuhan. Disamping itu Kabupaten

Gresik merupakan kabupaten yang berpengalaman didalam mengelola

kegiatan industri besar dan telah memiliki reputasi nasional hingga
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internasional selama puluhan tahun, seperti industri Semen Gresik

dan Petrokimia.

Demikian pula dengan dukungan sarana dan prasarana transportasi

darat, seperti; akses jalan tol menuju kota Surabaya, jarak yang relatif

dekat dengan pelabuhan Tanjung Perak Surabaya, jalan beraspal dan

angkutan umum keseluruh pelosok wilayah kecamatan, dan sarana

transportasi laut yang memadai berupa pelabuhan atau dermaga,

Gresik siap menunjang aktivitas berdagangan dalam taraf

internasional.

1.6.2. Unit Pendukung (Utilitas)

Untuk menjalankan proses produksi pabrik diperlukan sarana

pendukung seperti pembangkit tenaga listrik dan ketersediaan air.

Untuk kebutuhan air, lokasi pabrik ini dilalui oleh aliran PDAM .

Sedangkan untuk listrik dapat disuplai dari PLN atau Generator.

1.6.3. Letak Geografis

Lokasi yang dipilih memiliki kondisi geografis yang cukup baik berupa

dataran rendah dan rata. Struktur tanah yang cukup baik sehingga

memungkinkan tidak adanya faktor gangguan cuaca maupun bencana alam

seperti gempa bumi dan banjir.

Fungsi wilayah penyanggah bagi Kabupaten Gresik dapat bernilai positif

secara ekonomis, jika Kabupaten Gresik dapat mengantisipasi dengan baik
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kejenuhan perkembangan kegiatan industri Kota Surabaya. Yaitu dengan

menyediakan lahan alternatif pembangunan kawasan industri yang

representatif, kondusif, dan strategis.

Sebagian besar tanah di wilayah Gresik terdiri dari jenis Aluvial,

Grumusol, Mediteran Merah dan Litosol. Curah hujan di Kabupaten

Gresik adalah relatif rendah, yaitu rata-rata 2.000 mm per tahun sehingga

hampir setiap tahun mengalami musim kering yang panjang. Iklim di

wilayah Gresik 20 – 35 oC, kelembapan udara 44 – 88 %.

1.6.4. Tenaga Kerja

Kebutuhan tenaga kerja dapat diperoleh dari daerah Gresik, Jawa timur dan

sekitarnya. Kebutuhan akan tenaga ahli dapat diperoleh melalui kerja sama

dengan perguruan tinggi di Indonesia pada umumnya dan lembaga-

lembaga pemerintah maupun swasta. Selain itu, kawasan industri gresik

berada di Pulau Jawa, dimana Pulau Jawa masih terus menjadi tujuan

utama para lulusan perguruan tinggi Indonesia.

1.6.5.  Perijinan

Lokasi pabrik dipilih pada daerah khusus untuk kawasan Industri, sehingga

memudahkan dalam perijinan pendirian pabrik.
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1.6.6. Target Pasar

Pemilihan Kawasan Industri Gresik sebagai lokasi pendirian pabrik Asam

Propionat salah satunya juga adalah karena banyaknya industri- industri

yang menggunakan Asam Propionat secara langsung dalam proses

produksinya yang tersebar didaerah Jawa Timur seperti yang tertera pada

tabel dibawah ini

Tabel 1.5. Daftar Nama Industri Pengguna Asam Propionat di Jawa Timur

No. Nama Perusahaan Lokasi Bidang Industri
1 PT. Sierad Produce,

Tbk.
Jalan Raya Wonoayu,
Jawa Timur, Indonesia

Pakan Ternak

2 PT.Charoen
Pokphand Indonesia

Jalan Raya Surabya-
Mojokerto, Sidoarjo,
Indonesia

Pakan Ternak

3 PT.Cold Coin
Indonesia

Jl. Margomulyo Industri
Kav.G 1-3 Surabaya,
Indonesia

Pakan Ternak

4 PT. Cargill Indonesia Ds.Cangkringmalang.
Kec. Beji Pasuruan

Pakan Ternak

5 PT. Japfa Comfeed
Indonesia

Jl.HRM.Mangundiprojo
Km3.5 Sidoarjo

Pakan Ternak

6 PT. Sarifeed
Indojaya

Jl. Veteran No. 9
Surabaya

Pakan Ternak

7 PT. Artacitra
Terpadu Feedmill

Jl. Margomulyo No.38
Surabaya

Pakan Ternak

8 PT. INKUD
Feedmill

Jl. Raya Tongas.
Probolinggo

Pakan Ternak



X. SIMPULAN DAN SARAN

10.1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis ekonomi yang telah dilakukan terhadap

Prarancangan Pabrik Asam Propionat dengan kapasitas 25.000 ton/tahun

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Percent Return on Investment (ROI) sebelum pajak 40,4682% dan

sesudah pajak sebesar 32,3746%.

2. Pay Out Time (POT) sesudah pajak 2,0795 tahun.

3. Break Even Point (BEP) sebesar 46,4384% dan Shut Down Point (SDP)

sebesar 27,1240%, yakni batasan kapasitas produksi sehingga pabrik

harus berhenti berproduksi karena merugi.

4. Discounted Cash Flow Rate of Return (DCF) sebesar 50,0412%, lebih

besar dari suku bunga bank saat ini, sehingga investor akan lebih

memilih untuk menanamkan modalnya ke pabrik ini daripada ke bank.

10.2. Saran

Berdasarkan pertimbangan hasil analisis ekonomi di atas, maka dapat

diambil kesimpulan bahwa Prarancangan Pabrik Asam Propionat dengan

kapasitas 25.000 ton/tahun layak untuk dikaji lebih lanjut dari segi proses

maupun ekonominya.
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